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ABSTRAK 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji kemampuan berfikir kreatif matematis siswa melalui 

penerapan bahan ajar matematika yang bebasis RME. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode kualitatif dengan jenis penelitian studi kepustakaan. Dalam Penerapan model pembelajaran RME, 

suatu kegiatan pembelajaran dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga didapatkan hasil 

bahwa penggunaan bahan ajar matematika berbasis Realistic mathematics Education (RME) berpengaruh 

positif terhadap kemampuan berfikir kreatif matematis siswa. 

Kata kunci: Realistic Mathematics Education (RME), Bahan Ajar Matematika Berbasis RME, 

Kemampuan Berpikir Kreatif. 

 

PENDAHULUAN  

Tujuan Pendidikan Nasional Menurut 

Undang- Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 3, yaitu 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Demi tercapainya 

tujuan pendidikan tersebut, maka guru mempunyai 

tanggung jawab salah satunya yaitu mengembangkan 

bahan ajar. Setiap bahan ajar yang dikembangkan harus 

diarahkan untuk mengembangkan kemampuan siswa, 

salah satunya yaitu kemampuan berpikir kreatif yang 

menjadi kompeten dalam pembelajaran matematika. 

Maka dari itu, matematika sangat penting untuk 

dipelajari karena dengan belajar matematika akan 

membuat siswa terlatih dalam menyelesaikan masalah 

secara sistematis, kritis, logis, kreatif (Komarudin et 

al., 2014; Komarudin & Permana, 2019).  

Menurut Martin (2009), kemampuan berpikir kreatif 

adalah kemampuan untuk menghasilkan ide atau cara 

baru dalam menghasilkan suatu produk (Komarudin et 

al., 2014; KOMARUDİN et al., 2020; Puspita et al., 

2018). Berfikir kreatif juga termasuk ke dalam aspek 

kognitif. Namun Kenyataan di lapangan, dalam proses 

pembelajaran matematika masih menerapkan model 

yang lama, dimana seorang guru hanya sekedar 

menjelaskan rumus yang ada, memberi contoh soal, 

kemudian memberikan latihan soal. Sehingga, dengan 

metode seperti itu perkembangan kognitif pada siswa 

tidak berkembang dan membuat siswa kesulitan dalam 

memahami matematika yang abstrak. Sementara itu, 

matematika sangat lekat dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, seorang guru diharuskan mampu 

memberikan pemahaman yang bukan hanya sekedar 

penjelasan materi tetapi harus bisa memberikan contoh 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu metode 

belajar yang dapat memenuhi masalah di atas adalah 

RME. Realistic Mathematics Education (RME) 

merupakan konsep pembelajaran yang menjadikan 

peserta didik menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar.  

Dalam kaitan permasalahan di atas, maka di 

terapkan pembelajaran matematika yang menggunakan 

bahan ajar matematika yang berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematika 

siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana efektifitas penerapan bahan ajar 

matematika berbasis RME terhadap kemampuan 

berpikir kreatif matematika siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis 

penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan 

merupakan suatu jenis penelitian yang digunakan 

dalam pengumpulan informasi dan data secara 

mendalam melalui berbagai literatur, buku, catatan, 

serta hasil penelitian sebelumnyayang relevan, untuk 

mendapatkan jawaban daan landasan teori mengenai 

masalah yang akan diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bahan ajar matematika yang berbasis RME 

merupakan sekumpulan materi dan soal matematika 

yang dihubungkan dengan permasalahan yang ada di 

sekitar, yang bertujuan untuk mempermudah siswa 

dalam menerima materi. Sehingga, siswa tidak hanya 

mengandalkan contoh soal yang diberikan seorang 
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guru, tetapi mereka dapat menyelesaikannya sendiri 

secara efektif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Layout bahan ajar 

 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa dalam bahan 

ajar matematika yang berbasis RME, siswa dikenalkan 

dan diingatkan tentang bentuk barang yang sering 

siswa jumpai didalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

gambar di atas salah satunya adalah bentuk susu 

kemasan siap minum dan bentuk kemasan pasta gigi. 

Dengan adanya kaitan pembelajaran matematika 

dengan benda yang sering dijumpai siswa dalam 

kehidupan sehari- hari, maka siswa akan lebih 

semangat dan mudah untuk mengingat serta mampu 

menunjukkan bahwa matematika itu nyata adanya 

dalam kehidupan. Selain mengenalkan dengan benda 

yang ada di lingkungan sekitar, dalam bahan ajar ini 

diberikan permasalahan matematika yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari misalnya sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Contoh permasalahan 

 

Siswa diberi masalah yang ada kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan gambar di atas 

siswa di beri masalah yaitu dengan cara untuk 

membuat box kue yang dianggap berbentuk kubus atau 

balok yang harus dihias semenarik mungkin. Sebelum 

siswa membuat box kue, siswa harus tahu terlebih 

dahulu tentang jaring–jaring kubus ataupun balok. 

Setelah itu, siswa mengembangkan nya dengan 

menggambarkan jaring-jaring kubus-baloknya. Hal ini 

membuat siswa lebih semangat dalam belajar 

matematika .karena pada dasarnya jaring-jaring balok 

kurang di pahami siswa. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan bahan ajar yang berbasis 

Realistic Mathematics Education (RME) diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa, hal ini disebabkan karena: 

1. Bahan ajar tersebut memfasislitasi siswa dalam 

mengkonstruksi pengetahuan meraka. 

2. Siswa diberikan permasalahan matematika yang 

berkaitan dengan benda-benda yang terdapat di 

lingkungan sekitar. 

3. Siswa menjadi termotivasi dan berperan aktif 

dalam permasalahan matematika, karena 

pembelajaran dihubungkan dengan kehidupan 

sehari-hari.  

 

Saran 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai referensi dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika di sekolah. Selain 

itu, diharapkan terdapat penelitian lanjutan terkait 

penerapan bahan ajar matematika berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) untuk kemampuan 

matematis yang lainnya. 
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